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ABSTRAKSI

Jepang merupakan salah satu negara kepulauan yang terdiri dari 6.852 pulau. Jepang
ialah salah satu negara yang sangat maju di dunia dari segi ekonomi dan juga teknologi.
Sebagai negara yang amat maju di dunia, Jepang juga tidak luput dari kebudayaan yang
sangat kental. Negara Jepang merupakan salah satu negara yang memiliki banyak
kebudayaan seperti perayaan, festival maupun ritual-ritual yang dilakukan setiap
tahunnya. Penelitian dengan judul “Pergeseran Budaya Nomikai pada Salaryman
diperusahaan Jepang”. Memiliki rumusan masalah faktor-faktor apakah yang
mempengaruhi terjadinya pergeseran budaya Nomikai dan apakah pengaruh pergeseran
budaya Nomikai terhadap Salaryman di perusahan Jepang. Tujuan penelitian ini adalah
Mengetahui faktor yang menyebabkan pergeseran budaya Nomikai dalam dunia
salaryman di perusahaan Jepang dan mengetahui pengaruh pergeseran budaya Nomikai
terhadap Salaryman di perusahaan Jepang. Penelitian ini menggunakan metode library
research atau penelitian kepustakaan, adapun sumber data yang digunakan adalah data-
data primer dan sekunder yang berkaitan dengan Nomikai.data akan dianalisis dengan
metode analisis deskriptif. Landasan teori yang digunakan adalah teori , Japanese
Business Culture: A Study on Foreigner Integration and Social Inclusion, The Role Of
Alcohol In Business Negotiations In East Asia. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa faktor pergeseran budaya Nomikai
dilatarbelakangi oleh proese globalisasi yang berdampak pada perusahaan Jepang.
Pengaruh pergeseran Nomikai terhapad Salaryman di perushaan Jepang adalah
membantu untuk meningkatkan gaji dan mendapatkan kesempatan promosi jabatan.
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